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ABSTRAK 

Nama : Yolanda Sari 

NIM : 17 202 00096 

Judul : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Siswa Kelas XI di SMK Negeri 

1 Batang Angkola 

 

 Kemampuan komunikasi matematis sangat berguna bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya komunikasi matematis siswa dapat mengungkapkan ide 

secara tepat baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi menjadi penting 

ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat 

membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Anak – anak 

yang diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok dalam mengumpulkan dan 

menyajikan data, mereka menunjukkan kemajuan baik di saat mereka saling 

mendengarkan ide yang satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama kemudian 

menyusun kesimpulan yang menjadi pendapat kelompoknya.  Peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan 

dapat meningkaatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas XI SMKN 1 

Batang Angkola?. Tujuan masalah penelitian yaitu: Apakah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah akan dapat meningkaatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas XI SMKN 1 Batang Angkola. Jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas, dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya 

sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan 

melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkanmutu proses pembelajaran di kelasnya. Berdasarkan 

paparan pembahasan penelitian ini dimana dengan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat memberikan kontribusi dan solusi pada permasalahan yang ada di kelas XI Tehnik 

Kenderaan Ringan-1 SMK N 1 Batang Angkola. Hal ini dapat menjawab rumusan 

masalah pada BAB I yaitu dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas XI SMKN 1 

Batang Angkola. 

 

Kata Kunci : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa Dan Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

i 
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ABSTRACT 

Name : Yolanda Sari 

Reg. Number : 17 202 00096 

Title : Improving Students' Communication Skills Through The 

Implementation Of A Problem-Based Learning Model For Class 

Xi Students At Smk Negeri 1 Batang Angkola 

 

 Mathematical communication skills are very useful for students in the learning 

process. With mathematical communication, students can express ideas accurately both 

orally and in writing. Communication skills become important when discussions between 

students are carried out, where students are expected to be able to state, explain, describe, 

listen, ask questions and collaborate so that they can bring students to a deep 

understanding of mathematics. Children who are given the opportunity to work in groups 

in collecting and presenting data show good progress when they listen to each other's 

ideas, discuss them together and then draw up conclusions that become the group's 

opinion. The researcher formulated the research problem, namely: Will the application of 

the problem-based learning model be able to improve students' mathematical 

communication skills in class XI SMKN 1 Batang Angkola? The aim of the research 

problem is: Will the application of the problem-based learning model be able to improve 

students' mathematical communication skills in class XI SMKN 1 Batang Angkola. The 

type of research used by researchers is Classroom Action Research (PTK). Classroom 

action research can be interpreted as a scientific activity carried out by teachers in their 

own classes by designing, implementing, observing and reflecting on actions through 

several cycles in a collaborative and participatory manner which aims to improve or 

increase the quality of the learning process in their class. Based on the discussion of this 

research, the problem-based learning model can provide contributions and solutions to 

existing problems in class XI Light Vehicle Engineering-1 SMK N 1 Batang Angkola. 

This can answer the problem formulation in CHAPTER I, namely by implementing a 

problem-based learning model, it will be possible to improve students' mathematical 

communication skills in class XI SMKN 1 Batang Angkola. 

 

 

Keywords: Increasing students' communication skills and through application Problem 

Based 

Learning Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan, yang didapat dari lembaga formal maupun non formal. Untuk dapat 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi diperlukan peran dunia pendidikan. 

Pendidikan berperan penting unutk mempersiapkan generasi muda yang mampu 

berkompetisi. Guru sebagai pelaksana dan pengelolah pendidikan diharapkan 

dapat memperbaiki mutu pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Pendidikan 

nasional merupakan wahana strategis dalam melakukan proses transformasi 

budaya bangsa sehingga kemajuan bangsa dapat terjamin.  

Schoenfeld mengemukakan pandangan matematika yang lebih dinamik 

yaitu sebagai proses berpikir yang aktif, generatif dan eksploratif. Implikasi dari 

pandangan tersebut adalah bahwa pembelajaran matematika masa kini hendaknya 

memuat kegiatan matematika (doing mathematics) yang aktif, generatif dan 

eksploratif.  

                                                 
1 Engkoswara dan Aan Komariah, (2015), Administrasi Pendidikan, Bandung: Alfabeta 

CV, hal. 6 
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Heningsen dan Stein kemudian menamakan hal tersebut dengan istilah 

berpikir dan bernalar tingkat tinggi. Tugas matematika yang termasuk pada 

berpikir dan bernalar tingkat tinggi di antaranya memuat kegiatan mencari dan 

menemukan pola, memahami struktur dan hubungan matematika, menggunakan 

sumber yang tersedia, merumuskan dan menyelesaikan masalah, bernalar 

analogis, mengestimasi, menyusun alasan rasional, menggeneralisasi, menyusun 

konjektur, menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan ide matematik dan 

menetapkan serta memeriksa jawaban yang rasional.
2
. Sejalan dengan hal 

tersebut, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

menetapkan lima tujuan umum pembelajaran matematika, yaitu komunikasi 

matematika (mathematical communication), bernalar matematika (mathematical 

reasoning), memecahkan masalah matematika (mathematical problem solving), 

koneksi matematika (mathematical connection) dan pembentukan sikap positif 

terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics).
3
 

Kemampuan komunikasi matematis sangat berguna bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya komunikasi matematis siswa dapat 

mengungkapkan ide secara tepat baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa 

diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 

menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman 

yang mendalam tentang matematika. Anak – anak yang diberikan kesempatan 

                                                 
2 Sumarmo, U, dkk. (2001). „”Model Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan 

Kemampuan Intelektual Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Penelitian Pendidikan, 

1(33), hlm.2. 
3 National Council of Teachers of  Mathematics 
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untuk bekerja dalam kelompok dalam mengumpulkan dan menyajikan data, 

mereka menunjukkan kemajuan baik di saat mereka saling mendengarkan ide 

yang satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama kemudian menyusun 

kesimpulan yang menjadi pendapat kelompoknya. 

Menurunnya matematika siswa terkhusus pada materi lingkaran bisa jadi 

guru belum maksimal dalam penyampaian materi, selain daripada itu metode yang 

diterapkan masih konvensioanal dan monoton sehingga pembelajaran hanya 

berpusat pada pendidik saja. Pembelajaran dengan mengguanakan metode 

tersebut, peneliti berasumsi mengakibatkan rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika siswa. 

Ikhsan selaku guru matematika di kelas XI SMK 1 Batang Angkola 

mengemukakan hasil belajar matematika siswa yang tidak sesuai dengan yang di 

inginkan, masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM
4
, hal ini 

dibuktikan dengan hasil pre test, jumlah siswa yang lulus 5 siswa, tidak  lulus 20 

siswa dan nilai rata-rata 63,88 dengan persentase ketuntasan 20%. Selain itu 

menurut beliau, kemampuan komunikasi matematika siswa masih jauh dari yang 

diharapkan. Pasalnya sebagian besar siswa belum mampu mengekspresikan ide-

ide matematika melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual. Siswa  juga kesulitan dalam menjelaskan 

jawaban soal matematika yang mereka kerjakan. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti ingin melakukan perbaikan system 

pembelajaran dikelas XI SMK N 1 Batang Angkola dengan menawarkan 

                                                 
4 Ikhsan, Guru Matematika Kelas XI, Wawancara di SMK N 1 Batang Angkol, tanggal 

12 Agustus, pukul 10.00 WIB. 



4 

 

 

 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa yang diharapkan berdampak kepada 

matematika siswa yang semakin membaik. 

Oleh sebab itu, peneliti termotivasi untuk melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Kelas XI di 

SMKN 1 Batang Angkola”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah antara lain:  

1. Hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematika siswa masih tergolong 

rendah. 

2. Siswa belum mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual 

3. Siswa belum mampu menjelaskan jawaban matematika yang mereka kerjakan 

dengan baik. 

4. Guru kurang menerapkan model pembelajan yang variatif dan menarik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus pada 

permasalahan yang akan diteliti. Peneliti hanya meneliti kemampuan komunikasi 

matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa 

pada materi Lingkaran di kelas XI SMKN 1 Batang Angkola T.A 2021/2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan 

dapat meningkaatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas XI 

SMKN 1 Batang Angkola? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat 

setelah melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa pada 

materi Lingkaran di kelas XI SMKN 1 Batang Angkola. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat 

diambil dari hasil penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

berharga dalam upaya mengembangkan konsep pembelajaran, strategi 

pembelajaran, serta model pembelajaran yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran Matematika. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Adanya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah ini 

dapat memberikan pengalaman baru dan mendorong siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran khususnya dalam memecahkan atau juga 

menyelesaikan masalah-masalah dalam pelajaran matematika. 

2) Bagi Guru  

Memberi alternatif atau masukan variasi model pembelajaran 

matematika guna mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah 

Digunakan sebagai bahan informasi dan kegiatan untuk 

melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai model PBL dalam proses 

pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti  

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pembaca atau 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan variabel 

yang berbeda. 

F. Indikator Tindakan 

Indikator  tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah di kelas XI SMK N 1 Batang Angkola TA. 2022/2023 yang dilaksanakan 

dua pertemuan dalam setiap siklus. Peningkatan terjadi setiap kriteria yang 
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ditentukan dalam lembar observasi siswa, diharapkan meningkat sesuai dengan 

nilai persentase yang telah ditentukan. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, 

dan hipotesis.  

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi desain penelitian, prosedur penelitian, populasi, sampel, 

subjek penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku seseorang 

yang mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakannya. Belajar 

dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, salah satu pertanda bahwa seseorang 

telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu hal yang berbeda. Belajar 

berkaitan dengan suatu kegiatan sedangkan pembelajaran berkaitan dengan 

suatu upaya yang dilakukan untuk mendukung proses belajar. Menurut UU 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar.
5
 Jadi, pembelajaran dapat dipandang sebagai proses interaksi yang 

melibatkan komponen utama yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar. 

Melalui pembelajaran pendidik dapat mewujudkan terjadinya proses 

pemerolehan pengetahuan, pembentukan sikap, dan penguasaan keterampilan 

siswa. Dengan kata lain, pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk belajar 

dengan lebih baik 

                                                 
5 UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

8 
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2. Pembelajaran Matematika 

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa 

sebagai anak didik. Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa 

perubahan dan pengembangan pribadi seorang siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan 

juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, 

minat, dan penyesuaian diri, singkatnya mengenai segala aspek organisme atau 

pribadi seseorang siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari.
6
 

 Pembelajaran matematika secara umum adalah melatih siswa 

berpikir, menalar, menyelesaikan suatu masalah, dan mengembangkan 

kemampuan menyampaikan ide, gagasan, serta informasi baik secara lisan 

maupun tulisan (komunikasi). Selain itu, tujuan pembelajaran matematika juga 

berguna untuk membantu siswa dalam mempelajari ilmu-ilmu lain serta 

mempersiapkan siswa untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Secara 

khusus bidang studi matematika juga memilliki tujuan yaitu: 1) 

Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan didalam 

kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, 2) Mempersiapkan siswa agar 

dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
7
 

                                                 
6 S.Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), h.35. 
7 Soedjadi, “Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia”, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2000), h.10. 
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Mengingat mata pelajaran matematika merupakan salah satu bidang 

studi yang diajarkan di sekolah, pastinya matematika mempunyai tujuan 

pengajaran tersendiri yang disebut sebagai tujuan kurikuler matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud RI No.58 tahun 

2014 adalah sebagai berikut: 

a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah.  

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.  

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukam manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun dalam menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar 

matematika.  

d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat kengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
8
 

                                                 
8 Muh.Alfiansyah, Kajian Literatur: Tujuan Pembelajaran Matematika Berdasarkan 

PERMENDIKBUD RI NO 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 20 januari 2018 dari situs: 

http://www.slideshare.net. h.2. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Matematika lebih dari sekedar alat untuk membantu berpikir, 

menemukan pola-pola, menyelesaikan masalah atau menggambarkan konklusi. 

Matematika merupakan alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide. 

Matematika juga dapat dipertimbangkan sebagai suatu bahasa. Belajar dan 

mengajar matematika membutuhkan berbagai aktivitas bahasa yaitu membaca, 

mendengar, menulis, mempresentasi dan berdiskusi. 

Sejumlah pakar telah mendefenisikan pengertian komunikasi matematis. 

menggambarkan pengertian komunikasi matematis terdiri dari komunikasi 

matematis lisan dan tulisan. Komunikasi matematis lisan dapat diartikan 

sebagai suatu peristiwa saling interaksi (dialog) dalam suatu lingkungan kelas 

dan terjadi pengalihan pesan berisi tentang materi matematika yang sedang 

dipelajari baik antar guru dengan siswa maupun antar siswa.
9
 Sedangkan 

komunikasi matematis tulisan adalah kemampuan siswa menggunakan 

kosakata, notasi, dan struktur matematis baik dalam bentuk penalaran, koneksi, 

maupun dalam problem solving. 

Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog 

atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 

pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan tentang materi 

matematika yang dipelajari siswa. Misalnya berupa konsep, rumus, atau 

strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa 

komunikasi di lingkungan kelas yaitu guru dan siswa. Kemampuan komunikasi 

                                                 
9 Ansari, B. I. 2009. “Komunikasi Matematik dan Politik, Suatu Perbandingan: Konsep 

dan Aplikasi”. Banda Aceh: Penerbit PENA. Hal. 8 
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matematis siswa pesannya dapat melalui komunikasi lisan maupun komunikasi 

tertulis. 

 Dalam proses pembelajaran akan selalu terjadi suatu peristiwa 

saling berhubungan atau komunikasi antara pemberi pesan (guru) yang 

memiliki sejumlah unsur dan pesan yang ingin disampaikan, serta cara 

menyampaikan pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. Dalam konteks 

pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa, pemberi pesan tidak 

terbatas oleh guru saja melainkan dapat dilakukan oleh siswa maupun media 

lain, sedangkan unsur dan pesan yang dimaksud adalah konsep-konsep 

matematika, dan cara menyampaikan pesan dapat dilakukan baik melalui lisan 

maupun tulisan. Hal tersebut sejalan dengan NCTM mengungkapkan juga 

bahwa “communication is an essential element in teaching and learning of 

mathematics”.
10

 Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis perlu 

dikembangkan dalam pengajaran maupun pembelajaran matematika di sekolah. 

 Beberapa kriteria yang dipakai dalam melihat seberapa besar 

kemampuan siswa dalam memiliki kemampuan komunikasi matematis pada 

pembelajaran matematika adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh NCTM 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalaui lisan, tulisan, 

dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevalusi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya.  

                                                 
10NCTM. 2000. “Principles and Standards for School Mathematics”. Reston: hal.60 
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c. Kemampuan menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model 

situasi. 

Agar komunikasi matematika itu dapat berjalan dan berperan dengan 

baik, maka diciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran agar dapat 

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam komunikasi matematis. Siswa 

sebaiknya diorganisasikan kedalam kelompok – kelompok kecil yang dapat 

dimungkinkan terjadinya komunikasi multi arah yaitu komunikasi siswa 

dengan siswa dalam satu kelompok. 

Dalam proses pembelajaran kemampuan komunikasi matematis menjadi 

penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu 

menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, dan 

bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang 

mendalam tentang matematika. Dalam hal ini, kemampuan komunikasi 

dipandang sebagai kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika 

yang dipelajari sebagai isi pesan yang harus disampaikan. 

Kemampuan komunikasi matematis sangat berguna bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya komunikasi matematis siswa dapat 

mengungkapkan ide secara tepat baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana 

siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, 

mendengar, menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa 

pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Anak-anak yang 
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diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok dalam mengumpulkan 

dan menyajikan data, mereka menunjukkan kemajuan baik di saat mereka 

saling mendengarkan ide yang satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama 

kemudian menyusun kesimpulan yang menjadi pendapat kelompoknya. 

Ternyata mereka belajar sebagian besar dari berkomunikasi dan mengkontruksi 

sendiri pengetahuan mereka. 

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan 

menyatakan, mendemonstrasikan dan menafsirkan gagasan atau ide matematis 

dari suatu masalah kontekstual berbentuk uraian ke dalam model matematis 

atau sebaliknya. Adapun indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis Menurut Sumarmo di antaranya adalah:
11

 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika. 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan dan tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

c. Meyatakan peristiwa sehari – hari dalam bahasa atau symbol matemaika. 

d. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika. 

f. Menyusun konjektur, argument, merumuskan dan generalisasi. 

                                                 
11 Dedeh Tresnawati Chorida, “Peran Pemnelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematis Siswa 

SMA”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 2, No. 2, 

September 2013, Hal. 197 



15 

 

 

 

g. Megungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matetmatika dalam 

bahasa sendiri.  

Sedangkan Grenes dan Schulman dalam Sudi Prayitno merumuskan 

kemampuan komunikasi matematis dalam tiga hal, yaitu: 

a. Menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan 

melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda.  

b. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, atau 

dalam bentuk visual.  

c. Mengkonstruk, menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam 

representasi ide dan hubungannya.
12

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan pendapat Grenes dan Schulman karena lebih mudah 

dipahami sehingga memudahkan dalam penyusunan kisi-kisi tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

                                                 
12Sudi Prayitno, dkk., “Identifikasi Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang Pada Tiap-tiap Jenjangnya”. Diakses pada 

tanggal 7 Maret 2017 dari situs: fmipa.u.ac.id. 
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4. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan.
13

 

Menurut Nurhadi Pengajaran Berbasis masalah (Problem Based 

Learning) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
14

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Masalah atau Problem Based Learning adalah proses pembelajaran 

yang menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan dalam kehidupan 

mereka sehari-hari yang bertujuan agar siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

                                                 
13 Aris Shoimin, (2014),”Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurukulum 2013”, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz, h.130 
14 Nurhadi, dkk. (2013), “Pembelajaran Kontekstual (contextual Teaching and Learning 

/CTL) dan Penerapan dalam KBK”, Malang: UM Press h.55 
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b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

 Berikut ini karakteristik model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) menurut Samfrod dalam Ahmad Susanto:
15

 

1) Terhubung dan berorientasi kepada kehidupan nyata.  

2) Menggunakan sejumlah hipotesis (jawaban sementara menjadi 

pedoman).  

3) Melibatkan kerjasama dalam belajar (team work berupa cooperative 

learning).  

4) Konsisten dengan tujuan pembelajaran. 

5) Belajar dibangun dari konsep dan pengetahuan awal, serta pengalaman 

siswa.  

6) Mempromosikan pengembangan kemampuan keterampilan kognitif 

siswa pada ranah tingkat tinggi (berdasarkan taksonomi bloom). 

c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Nurhadi tahapan – tahapan yang harus ditempuh dalam 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Tahapan Tingkah Laku Guru 

Orientasi siswa 

kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutukan, memotivasi 

siswa agar terlibat pada aktifitas pemecahan 

masalah yang dipilihnya 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

                                                 
15 Ahmad Susanto,” Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta, 

Prenada Media”, 2014), hlm 78-79. 
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penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

informasi yangs sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalahnya 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

video, dan model serta membantu mereka 

berbagi tugas dengan temannya 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses 

yang mereka gunakan 
 

 Adapun Langkah-langkah Problem Based Learning yaitu:
16

 

1) Di awal pembelajaran (apersepsi) guru memberi salam dan memeriksa 

daftar kehadiran siswa.  

2) Guru menanyakan kepada siswa apa yang mereka ketahui tentang 

persamaan lingkaran dan bagaimana contoh persamaan lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3) Guru membagi siswa atas beberapa kelompok.  

4) Guru menampilkan beberapa soal pengembangan yang berkaitan dengan 

persamaan lingkaran. 

5) Guru memberikan soal latihan kepada siswa.  

6) Guru bertindak sebagai fasilitator dan membantu siswa untuk memahami 

permasalahan yang diberikan.  

7) Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

Siswa dari kelompok lain diberikan kesempatan untuk bertanya atau 

memberikan tambahan jawaban kepada kelompok penyaji.  

8) Guru menjelaskan kembali jika ada perbedaan antar kelompok atau 

dalam kelompok dan memberikan tugas mandiri dikerjakan di rumah. 

                                                 
16 Nurhadi, dkk, op.cit, h.59 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Disetiap pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Seperti halnya Problem Based Learning yang memiliki 

beberapa Keunggulan dan Kelemahan:
17

 

1) Kelebihan: 

a) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan. 

b) Dapat meningkatkan aktivitas siswa  

c) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

d) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.  

e) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka utuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru.  

f) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.  

g) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menetus 

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

 

 

 

                                                 
17 Wina Sanjaya, (2006), “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan”, Jakarta : Kencana Prenada Media, h.220-221 
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2) Kekurangan: 

a) Untuk siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan maka 

tujuan dari pembelajaran ini tidak dapat tercapai  

b) Membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaannya.    

B. Penelitian yang Relevan 

1. Hendra Saputra Tanjung  dengan judul”peningkatan kemampuan komunikasi 

dan matematis siswa sma melalui model pemelajaran berbasis masalah”. 

Berdasarkan hasil analisis, pembelajaran matematika baik dengan  

pembelajaran berbasis masalah (PBM) maupun dengan pembelajaran biasa 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 

rumusan maslaah, hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa 

simpulan yang berkaitan dengan faktor pembelajaran, kemampuan awal 

matematika dan kemampuan komunikasi matematis siswa, kesimpulan tersebut 

sebaga berikut: 

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran biasa. Siswa yang diajarkan dengan pembelajaran berbsis 

masalah memperoleh rata –rata kemampuan komunikasi sebesar 40,31 

sebelumnya 21,38 (N-Gain kemampuan komunikasi matemaris sebesar 

0,52), sementara siswa yang diajarkan dengan pembelajaan biasa 

memperoleh rata – rata kemampaun komunikasi matematis siswa sebesar 
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37,87 sebelumnya 21,27 (N-Gain kemampuan komunikasi matemaris 

sebesar 0,45). 

b. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika (KAM) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dalam hal ini diartikan bahwa interaksi antara 

pembelajaran (pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran biasa) dan 

kemampuan awal matematika siswa (tinggi, sedang dan rendah) tidak 

memberikan pengaruh secara bersama –sama yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh 

pembelajaran yang digunakan bukan karena kemampuan awal matematika 

siswa.
18

 

2. Efjon Panden, dkk dengan judul “Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

Didik Pada Pembelajaran Matematika Disekolah Menengah Pertama (SMP)”. 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model Problem Bassed Learning (PBL) 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi  matematika berdasarkan 

penelitian tindakan kelas (PTK), dengan nilai rata – rata siklus I sebesar 

44,69% kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat. Sedangkan 

persentase tindakan siklus II dengan nilai rata – rata sebesar 64,54% 

kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat.
19

 

                                                 
18 Henra Saputra Tanjung,” Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Matematis Siswa 

Sma Melalui Model Pemelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal, Vol. 4,No. 2, (2017):52. 
19 Efjon Panden, dkk, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 

Disekolah Menengah Pertama (SMP)”, Jurnal, Vol. 1, No. 2, (Juni 2022): 10. 
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3. Atika Erlina nasution, dkk yang berjudul”Penerapan Model Problem Bassed 

Learning Dan Etnomatematik Berbantuan Geogebra Unutk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

konstanta persamaan garis regresi linier kelas eksperimen II yaitu 28,48. 

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran problem bassed learning dengan 

otnomatematik menggunakan geogebra secara signifikan lebih baik daripada 

sisa yang memperoleh pembelajaran problem bassed learning dengan 

otnomatematik tanpa menggunakan geogebra.
20

 

C. Kerangka Berpikir 

Komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar matematis yang 

esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah. Beberapa alas an yang 

mendasari pernyataan pentingnya pemilikan kemampuan komunikasi bagi siswa 

diantaranya adalah: a) kemampuan komunikasi matematis tercantum dalam 

kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika; b) pada dasarnya matematika 

adalah bahasa simbol yang efisien, teratur, dan berkemampuan analisis kuantitatif; 

c) komunikasi matematis merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan mengakses 

matematika 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa salah 

satunya dilakukan dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat. Salah 

satu model dan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

                                                 
20 Atika Erlina nasution, dkk, ”Penerapan Model Problem Bassed Learning Dan 

Etnomatematik Berbantuan Geogebra Unutk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis.”, 

Jurnal, Vol. 1, No. 2, (2020):55. 



23 

 

 

 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai konteks 

belajar utuk melatih kemampuan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan 

masalah sehingga siswa memperoleh pengetahuan baru dengan caranya sendiri 

dalam memecahkan permasalahan. Selain itu peserta didik juga akan 

mendapatkan berbagai keterampilan dalam proses pembelajarannya. 

Maka yang menjadi indikator kemampuan komunikasi matematis ditinjau 

dari beberapa aspek, yaitu: Written text, drawing dan mathematical. Maka 

diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe PBL 

kemampuan komunikasi matematis siswa akan lebih baik. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

D. Hipotesis tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir , maka dirumuskan 

hipotesis tindakan dari penelitian ini sebagai berikut: Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas XI SMK N 1 Batang Angkola TA. 

2022/2023. 

 

Masalah: Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas XI SMKN 1 Batang 

Angkola Masih Rendah 

Solusi dengan Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (problem based learning) 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas XI SMKN 1 Batang 

Angkola Meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Peneltian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian iniakandilaksanakan di SMKN 1Batang Angkola yang 

beralamat di Jl Mandailing, Batu Huraba, Muaratais, Batang Angkola, Pintu 

Padang II, Kec. Batang Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara 

22773 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian dilaksanakan di 

SMKN 1 Batang Angkola antara lain sebagai berikut: 

a. Karena permasalahan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh dari standar 

KKM yang ditentukan kurang memuaskan dilihat kurangnya keaktifan 

siswa dalam pembelajaran oleh guru-guru di SMKN 1 Batang Angkola 

sehingga dilakukan penelitian ini dapat mengugah guru-guru untuk 

mengembangkan keaktifan siswa dan untuk meningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas XI SMKN 1 Batang Angkola. 

b. Sekolah merupakan tempat peneliti bertugas sehingga mempermudah dalam 

proses perijinan dan pengolahan data. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada semester ganjil SMKN 1 Batang 

Angkola Tahun Ajaran 2022/2023 Pada Bulan September hingga selesai. 

Adapun materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Materi 

24 
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Lingkaran pada Mata Pelajaran Matematika” yang merupakan materi pada 

silabus kelas XI yang sedang dipelajari pada semester tersebut. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitiadalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas, dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus 

secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkanmutu proses pembelajaran di kelasnya.
21

Menurut Hopkins 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur 

penelitian dengan tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam 

disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang 

terjadi, sambal terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.
22

 

Setiap penelitian membutuhkanpendekatan atau yang lebih dikenal dengan 

desain penelitian yang menunjukkan cara pengumpulan data dan menganalisis 

data supaya penelitian dapat dilkukan secara efektif dan efisien serta sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun pendekatan yang penelitigunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Denzin & Lincolin dalam buku Albi Anggito & Johan Setiawam 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

                                                 
21Kunandar,” Langkah Mudah Penelitian Tindakan KelasSebagaiPengembangProfesi 

Guru” (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2011), h. 46. 
22RochiatiWiriaatmadja, “Penelitian Tindakan KelasuntukMeningkatkan Kinerja Guru 

dan Dosen”, (Cet. XI; Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2014), h. 11. 
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alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
23

 

Seperti yang diketahui, penelitian kualitatif yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
24

 Hal 

ini sependapat dengan Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi ilmiah dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di 

analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.
25

 

Moleong, setelah melakukan analisis dan penelitian terkait dengan definisi 

penelitian kualitatif kemudian membuat definisi sendiri sebagai sintesis dari 

pokok-pokok pengertian penelitian kualitatif. Menurut Moleong, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
26

 Adapun tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

                                                 
23 Albi Anggito& Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 7. 
24 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 9 
25 Sugiyono. 2018. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. Bandung: 

Alfabeta 
26 Moleong, Lexy. (2005). “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
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menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara 

pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan pentingnya 

kedalaman dan detail suatu data yang diteliti.semakin mendalam, teliti, dan tergali 

suatu data yang didapatkan, maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik kualitas 

penelitian tersebut. Maka dari segi besarnya responden atau objek penelitian, 

metode penelitian kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan penelitian kuantitatif, sebab lebih mengedepankan kedalaman data, bukan 

kuantitas data. 

C. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas, guru merancang, melaksanakan, 

mengamati dan mendefenisikan tindakan melalui beberapa siklus secara 

kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 

mutu proses pembelajaran di kelasnya gambaran umum yang akan dilakukan guru 

terdapat dua siklus sebagai berikut: 

1. Siklus pertama dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali 

pertemuan sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. 

2. Siklus kedua dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali pertemuan 

sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus II. 
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                              Gambar III.2 

  Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

 

a. Tahap perencanan (plenning) 

Sebelum melakukan penelitian kegiatan ini dimulai dengan 

menentukan jadwal penelitian. Sebelum peneliti meminta persetujuan kepala 

sekolah dan guru kelas untuk melakukan penelitian. Selain itu peneliti 

berdiskusi dengan guru kelas kapan dilaksanakan penelitian itu. Setelah 

waktu pelaksanaan dipastikan, langkah selanjutnya yaitu peneliti bersama 

guru menyusun rencana tindakan, untuk memecahkan masalah yang ditemui 

dalam proses pembelajaran, berikut rincian perencanaan yang akan 

dilakukan: 

1) Menentukan materi yang akan diajarkan. 

Perencanaan 

Siklus I 

Observasi 

Perencanaan  

Siklus II 

Observasi 

Dan Seterusnya 

Tindakan  Refleksi  

Refleksi  Tindakan  
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2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan 

menerapkan model pembelajaran investigasi kelompok. 

3) Menyusun lembar observasi partisipasi siswa. 

4) Membuat tes kemampuan komunikasi matematis siswa.  

b. Tahap Tindakan (Action) 

Aktivitas – aktivitas yang dilakukan saat pembelajaran pada 

pertemuan ini adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan pendahuluan 

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru menyapa siswa 

dengan salam dan ketua kelas memimpin do‟a, guru melakukan apersepsi 

dan kemudian guru mengecek kehadiran. 

2) Kegiatan inti 

Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa apa yang mereka 

ketahui teetang lingkaran dan bagaimana contoh lingkaran dalam 

kehidupan sehari – hari. Guru membagi siswa atas beberapa kelompok, 

guru menampilkan beberapa soal pengembangan yang berkaitan dengan 

lingkaran. Guru memberikan soal latihan kepada siswa, gur bertindak 

sebagai fasilitator dan membantu siswa untuk memahami permasalahn 

yang diberikan, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas, siswa dari kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

bertanya atau memberikan tambahan kepada kelompok penyaji., guru 

menjelaskan kembali jika ada perbedaan antar kelompok atau dalam 

kelompok dan memberikan tugas sendiri dikerjakan dirumah. 



30 

 

 

 

3) Kegiatan penutup 

Setelah selesai pembelajaran guru meminta siswa untuk 

memimpin do‟a dan guru mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi (Observation) 

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta 

melaksanakan observasi. 

d. Refleksi (Reflection) 

Merefleksi setiap hal yang diperoleh melaui lembar observasi, 

menilai dan mempelajari perkembangan hasil pekerjaan siswa pada akhir 

siklus I. Dari kedua hasil inilah selanjutnya dijadikan acuan bagi penulis 

untuk merencanakan perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya 

(siklus II) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus seblumnya.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, maka metode 

pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling penting dalam suatu 

penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data.
27

 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari 

                                                 
27 Sugiyono. (2018). “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”. Bandung: CV 

Alfabeta. 



31 

 

 

 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya. 

Menurut Yusuf keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan 

oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus 

penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti, 

mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang 

sesungguhnya.
28

 Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data sebelum 

peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber yang berbeda dan 

terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu menjawab rumusan masalah dari 

penelitian, sehingga ketepatan dan kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu 

metode Observasi, wawancara dan metode dokumentasi. Adapun penjelasan dari 

tehnik pengumpulan data sekaligus metode yang digunakan dilapangan yaitu: 

1. Tes Kemampuan Komunikasi 

Tes kemampuan komunikasi adalah sejumlah pertanyaan atau suruhan 

yang disusun untuk mengukur kualitas, abilitas, keterampilan atau pengetahuan 

tertentu terdapat seseorang atau kelompok individu. Dengan kata lain tes itu 

merupakan teknik mengumpulkan data untuk mengetahui kemampuan individu 

dalam memperlihatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen 

                                                 
28 A Muri Yusuf. (2013). “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian 

Gabungan (Pertama)”. Jakarta: Renika Cipta. 
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tes yang digunakan adalah lembar soal/tes kemampuan komunikasi matematis 

yang berbentuk uraian mengenai posisi titik terhadap sumbu x dan sumbu y. 

Tes ini dilakukan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam mater ilingkaran. Dalam menganalisis 

jawaban siswa, digunakan tehnik penskoran terhadap soal tes hasil belajar 

sebagai berikut:
29

 

Tabel 3.1 

Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar 

Aspek komunikasi Skor   Kriteria  

 

 

Menyatakan ide 

matematika dengan 

berbicara, menulis, 

demonstrsi, dan 

menggambarkanya 

dalam bentuk visual 

4 Gambar yang dibuat sesuai dengan 

permasalahan dan disertai keterangan yang 

lengkap dan benar. 

3 Gambar yang dibuat sesuai dengan 

permasalahan dan disertai keterangan yang 

lengkap namun ada sedikit kesalahan 

2 Gambar yang dibuat sesuai dengan 

permasalahan namun tidak disertai keterangan. 

1 Gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

permasalahan. 

0 Tidak ada jawaban 

 

Memahami, 

menginterprestasi, dan 

menilai ide matematik 

yang disajikan dalam 

tulisan, lisan atau bentuk 

visual. 

4 Menuliskan unsur-unsur yang telah diketahui 

dan ditanya benar, lengkap dan jelas 

3 Menuliskan unsur-unsur yang telah diketahui 

dan ditanya lengkap namun ada sedikit 

kesalahan. 

2 Menuliskan unsur-unsur yang telah diketahui 

dan ditanya hanya sebagian lengkap dan benar. 

1 Salah menuliskan unsur-unsur yang telah 

diketahui dan ditanya. 

0 Tidak ada jawaban 

Menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi dan 

struktur matematik untuk 

menyatakan ide, 

menggambarkan 

hubungan, dan 

pembuatan model 

4 Menuliskan model matematika lengkap dan 

benar 

3 Menuliskan model matematika lengkap namun 

ada sedikit kesalahan 

2 Siswa dapat menuliskan pejelasan dari 

jawaban permasalahan secara matematis 

namun kurang tepat atau masih terdapat 

                                                 
 29Tresno Sriwahyuni, dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Smp Pada Materi Segiempat Dan Segitiga”, Jurnal, Vol. 3 No. 1. (2019): 18. 
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kesalahan 

1 Menuliskan model matematika kurang lengkap 

atau ada sebagian yang salah. 

0 Tidak ada jawaban 
 

Tabel 

Komunikasi Matematis 

No. Kompetensi dasar Indikator Soal 

1.  Memahami konsep 

persamaan lingkaran dan 

Menganalisis sifat garis 

singgung lingkaran dengan 

mengginakan koordinat 

Menentukan persamaan lingkaran 

yang berpusat P(a, b) dan unsure – 

unsurnya  

2. Memahami konsep konsep 

kurva lingkaran dengan titik 

pusat tertentu dena 

menurunkan persamaan 

umum lingkaran dengan 

metode koodinat 

menentukan pusat dan jari – jari 

lingkaran x
2
+y

2
+Ax + By + C = 0 

 

2. Observasi 

Sutrisno mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penilitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
30

 

Ada pendapat lain tentang observasi, setelah pengetahuan alamiah 

berkembang, mulailah adanya metode penelitian ilmiah untuk memperoleh 

pengetahuan ilmiah. Beberapa contoh dalam pengetahuan ilmiah ialah 

mengenai kegiatan contohnya hubungan antar manusia. Hubungan antar 

                                                 
30 Albi Anggito & Johan Setiawan (2018). “Metodologi Penelitian Kualitatif.” Sukabumi 

: CV. Jejak. Hlm. 108 



34 

 

 

 

manusia ini juga dapat ditanggapi dengan menggunakan observasi sebagai 

salah satu metode penelitian.  

Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi lebih dipilih 

sebagai alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan 

informasi yang ada secara langsung. Saat peneliti terjun langsung ke lapangan, 

informasi yang muncul bisa saja sangat berharga. Sebagai mana yang telah di 

ungkapkan Stake, Many qualitative researchers prefer observation data 

information that can be seen directly by the researcher or heard or felt. Oleh 

karena itu, dengan observasi peneliti dapat lebih mudah dalam mengolah 

informasi yang ada atau bahkan informasi yang muncul secara tiba-tiba tanpa 

diprediksi terlebih dahulu.
31

 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan untuk mendapatkan data 

terkait dengan cara pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) pada mata pelajaran Matematika di kelas XI di 

SMKN 1 Batang Angkola Tahun Pelajaran 2021/2022. Peneliti langsung 

mendatangi instansi tersebut untuk melakukan observasi terkait implementasi 

model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 

Berikut lembar observasi kemampuan komunikasi matematis yang 

peneliti sajikan: 

 

 

 

                                                 
31 Albi Anggito & Johan Setiawan (2018). “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Sukabumi 

: CV. Jejak. Hlm. 111 
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                                              Tabel  

                              Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aktivitas Siswa Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1. 
Menghubungkan nyata, gambar dan  diagram 

kedalam ide matematika. 

  

2. 

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik 

secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

  

3. 
Meyatakan peristiwa sehari – hari dalam 

bahasa atau symbol matemaika. 

  

4. 
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis 

tentang matematika. 

  

5. 
Membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika 

  

6. 
Menyusun konjektur, argument, merumuskan 

dan generalisasi. 

  

7. 
Megungkapkan kembali suatu uraian atau 

paragraph matetmatika dalam bahasa sendiri. 

  

Presentase aktivitas siswa yang terlaksana 

Presentase aktivitas siswa yang tidak terlaksana 
 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 

terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan menulis 

catatan singkat sepanjang penelitian.
32

 Analisis data merupakan suatu langkah 

yang sangat kritis dalam penelitian, data yang terkumpul tersebut dibahasakan, 

ditafsirkan, dan dibahas secara metode induksi sehingga dapat diberikan 

gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang sebenarnya terjadi. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
32 Jhon W. Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatid, Kuantitatif dan Mixed”, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 274. 
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1. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif ini dari pengamatan siswa dan guru pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung sesuai indikator observasi yang telah disusun 

kemudian dipersentasikan peningkatan pada setiap pertemuan. Untuk 

menghitung persentase hasil observasi terfokus siswa dan guru 

digunakan rumus: 

P =  x 100% 

Keterangan P= tingkat keberhasilan 

Untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran digunakan lima kategori yaitu dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Siswa dan Guru dalam %. 
No.  Tingkat Keberhasilan Predikat keberhasilan 

1. 86-100% Sangat Tinggi 

2. 71-85% Tinggi 

3. 56-70% Sedang  

4. 41-55% Rendah 

5. <40% Sangat Rendah 

 Rentang 15%  
 

2. Penilaian Ketuntasan Belajar 

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu 

secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual didapat dari 

KKM untuk pembelajaran matematik ditetapkan sekolah yaitu siswa 

dinyatakan tuntas jika telah mendapatkan nilai sekurang- kurangnya 74 dan di 

bawah 74 dinyatakan belum tuntas. Sedangkan ketuntasan belajar secara 
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klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa 

menyeluruh. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal 

digunakan rumus: 

P = x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan 

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika persentase siswa 

yang tuntas belajar atau siswa yang mendapat nilai≥ 70 jumlahnya lebih besar 

atau sama dengan 85 % dari jumlah siswa seluruhnya. Hasil analisis ini 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam 

pertemuan dan siklus selanjutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan 

refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran atau bahkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam penentuan metode pembelajaran yang tepat. 

a. Penilaian Ketuntasan Belajar Individual 

Ketuntasan Belajar Individu = x 100% 

Suatu individu dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap 

individu sekurang-kurangnya 65% 

F. Indikator Keberhasilan 

Kriteria dan ukuran keberhasilan tindakan kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada kurikulum yang berlaku sekarang. Dalam hal ini 

siswa dikatakan telah tuntas apabila telah mencapai nilai 75 dari skor ideal dan 
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dikatakan tuntas secara klasikal jika mencapai 80% dar ijumlah siswa yang tuntas 

belajar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas,yang biasa disingkat 

dengan PTK. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI Tehnik 

Kenderaan Ringan – 1 SMK N 1 Batang Angkola. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 17 juli 2023 sampai pada tanggal 24 juli 2023. Dalam penelitian ini 

melibatkan 25 siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi 

matematika siswa pada materi lingkaran melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah.  Tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 

dimana setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Hasil penelitian dapat di 

deskripsikan sebagai berikut. 

1. Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru dan siswa, 

ditemukan beberapa masalah terkait dengan kemampuan komunikasi siswa, 

yaitu: 

a. siswa kurang aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. Selama 

proses pembelajaran berlamgsung, siswa cenderung diam dan hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Siswa hanya bertanya jika merasa benar – 

benar tidak mengerti materi yang diajarkan. 

b. Siswa kurang mampu menyampaikan ide atau gagasan dengan jelas dan 

sistematis. Ketika diminta untuk menjelaskan atau mempresentasikan 

materi, siswa sering kali kesulitan menyampaikan ide atau gagasan secara 

39 
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jelas dan sistematis. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang di pelajari. 

c. Siswa kurang mampu menggunakan bahasa matematika secara tepat. 

Siswa sering kali menggunakan bahasa yang tidak baku atau tidak sesuai 

dengan kaidah matematika dalam menuliskan atau menjelaskan materi 

matematika dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru dan siswa 

ditemukan beberapa masalah terkait dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru yaitu, guru masih menjadi pusat dalam proses pembelajaran, 

guru masih mendominasi aktivitas dalam kelas sehingga siswa kurang aktif, 

materi pembelajaran disampaikan secara monoton, guru sering menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa 

menjadi bosan dan kurang tertarik, kegiatan pembelajaran kurang bervariasi, 

guru sering menggunakan metode pembelajaran yang sama dalam setiap 

pertemuan sehingga siswsa menjadi bosan dan kurang termotivasi untuk 

belajar. 

Pra siklus dilaksanakan  pada tanggal 17 – 24  Juli 2023 dengan jumlah 

siswa 25 orang. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data awal mengenai 

bagaimana komunikasi matematika siswa pada materi lingkaran sebelum 

dilaksanakannya tindakan. Data yang diperoleh pada tahap ini di dapat melalui 

tes dan observasi. 

Peneliti melaksanakan test awal yaitu dengan memberikan test essay 

sebanyak 5 soal mengenai materi lingkaran terlebih dahulu untuk mengetahui 
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kemampuan awal siswa. Setelah test diberikan, peneliti melihat kesulitan siswa 

saat menjawab soal pada test awal yang diberikan. Dari hasil test yang berikan 

peneliti ternyata ada 5 siswa yang tuntas dan 20 siswa yang belum tuntas. Hasil 

test dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1  

Rekapitulasi Hasil Pre Test 

 Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

No. Nama Siswa Nilai Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1. Berluan Lubis 60    

2. Bintang Siregar 75    

3. Bunga Anggraini 55    

4. Esdiana Hasibuan 76    

5. Hemalia Larasi Hasibuan 58    

6. Hot Nita 60    

7. Ika Sukma Arnita Pasaribu 78    

8. Jelita Harefa 70    

9. Juliska Siregar 68    

10. Linda Sari Panggabean 77    

11. Masdalena Daulay 67    

12. Metayona 75    

13. Nabila Salsabila Hasibuan 66    

14. Ninda Rosa Lubis 65    

15. Nurmasiah Pasaribu 60    

16. Nur Patimah Siregar 50    

17. Padlan Tahir Siregar 55    

18. Rahmat Muhajir Siregar 65    

19. Rina Juliani 55    

20. Riyan Syafutra Lubis 60    

21. Selpiana 64    

22. Siti Handayani 63    

23. Sopia Amanda Harahap  50    

24. Winda Sartika 60    

25. Wiwin Indriyani 65    

Jumlah 1.597 5 20 

Presentase Ketuntasan 20% Belum Tuntas 

Rata – rata 63,88 Belum Tuntas 
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Dari hasil pre test yang di dapatkan ternyata siswa pada kelas XI 

Tehnik Kendaraan Ringan – 1 SMK N 1 Batang Angkola memperoleh nilai 

rata – rata 63,88 dengan persentase ketuntasan 20%, sedangkan nilai minimal 

angka pencapaian siswa yaitu ≥75,00. 

 

Gambar IV.1 

Diagram Rekapitulasi Hasil Pre Test 

Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan pada kondisi awal diatas, 

peneliti merencanakan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan  model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa dihadapkan pada suatu 

masalah yang harus dipecahkan. Model pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, karena siswa dituntut untuk aktif 

bertanya, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi untuk memecahkan 

masalah. 

 

 

 



43 

 

 

 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

Pada siklus  I terdiri dari 2 pertemuan;pertemuan ke-1 ini akan 

membahasa materi tentang lingkaran dengan penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

a. Pertemuan pertama 

1) Perencanaan (plenning)   

Berdasarkan hasil pengamatan tahap awal ditemukan berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran sehingga peneliti kemudian membuat 

perencanaan tindakan untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan 

yang terjadi. Perencanaan yang dilakukan antara lain; 

a) Meminta izin kepala sekolah SMK Negeri 1 Batang Angkola terkait 

pelaksanaan yang akan dilakukan  

b) Menetapkan materi yang akan dijadikan materi yaitu lingkaran. 

c) Menyusun RPP yang diterapkan kedalam model pembelajaran 

berbasis masalah. 

d) Menyusun instrument lembar observasi. 

e) Menyiapkan test yang berupa essay yang dikerjakan secara individu. 

f) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Tindakan (action)   

Pelaksanaaan siklus I ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 

dimana pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 17 juli 2023, 

sedangkan pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 18 juli 2023. 
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a) Kegiatan pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kemudian mengajak berdoa bersama 

(menunjukkan sikap religius dan ungkapan rasa syukur atas karunia 

Tuhan). Guru mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa 

untuk mendorong rasa ingin tahu dan berfikir kritis dengan 

menjelaskan bahwa materi yang akan dibahas banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari – hari. 

b) Kegiatan inti 

Peserta didik menyimak penjelasan dari guru tentang materi 

yang sudah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari. Peserta didik diberikan motivasi belajar oleh guru terkait 

pentingnya mempelajari  tentang persamaan lingkaran yang berpusat 

di titik (a, b) serta komponen-komponennya. Peserta didik 

memperhatikan penjelasan dari guru tentang kompetensi dasar yang 

dipelajari dan tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta 

didik. Guru memandu peserta didik mengidentifikasi permasalahan. 

Peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Guru 

membentuk kelompok (terdiri dari 6 orang setiap kelompok). Guru 

mengkondisikan peserta didik untuk berada pada kelompoknya. Guru 

memberikan LKPD dan mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD dalam diskusi kelompok sesuai petunjuk belajar. 

Peserta didik melaksanakan instruksi yang ada dalam LKPD. Peserta 

didik saling berdiskusi dengan bimbingan guru untuk menyelesaikan 
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permasalahan pada LKPD . Peserta didik berani mengungkapkan 

gagasannya. Guru memantau jalannya diskusi dan membantu 

kelompok yang mengalami kesulitan. Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain 

diminta untuk menanggapi. Guru mendampingi peserta didik dalam 

melakukan presentasi agar berjalan lancar dan kondusif. Guru dan 

peserta didik melakukan analisis serta evaluasi terhadap pemecahan 

masalah. 

c) Kegiatan penutup  

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki 

kinerja yang baik. Guru memberikan posttest kepada siswa. Guru 

meminta peserta didik untuk menyampaikan kesan belajarnya sebagai 

refleksi pembelajaran hari ini. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan memberikan salam. 

3) Observasi (observation) 

Peneliti melakukan observasi secara langsung atas segala aktivitas 

siswa yang terjadi selama proses kegiatan pemebelajaran berlangsung. 

Observasi dilaksanakan setiap pertemuan yang telah disiapkan sesuai 

dengan langka – langka model pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanankan hanya kehadiran siswa 

yang mecukupi, beikut ini hasil persentasi observasi pada pertemuan 

pertama:                
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    Gambar IV.2 

Peningkatan Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama Siklus I 

 

 

Hasil observasi di atas dapat di lihat pada tabel observasi yanag ada 

di lampiran 1. 

 Peningkatan hasil belajar adalah sebagai reaksi dari tindakan yang 

telah dilaksanakan, berikut ini ada tabel hasil belajar pertemuan pertama: 

Tabel 4.2  

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa  

Pertemuan Pertama Siklus I 

   Hasil Tes Pertemuan Pertama Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Nilai rata 

– rata 

siswa 

7 28% 18 72% 65,92 
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Gambar IV.3 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

 Pertemuan Pertama 

Hasil belajar pertemuan pertama bisa dilihat pada lampiran 5 untuk 

lebih jelasnya.  

4) Refleksi(reflection) 

Setelah dilaksanakan observasi tentunya ada hasil belajar yang di 

peroleh dari pertemuan pertama pada siklus I, maka data hasil belajar 

tersebut perlu dianalisis untuk melihat ketuntasan siswa. Ternyata masih 

banyak kekurangan di dalam proses pembelajaran diantaranya siswa belum 

fokus memperhatikan penjelasan guru, belum ada siswa yang  

mengungkap idenya untuk memecahkan  suatu masalah, siswa tidak 

menghiraukan dan tidak menanggapi pendapat kawannya, kurangnya 

persiapan alat dalam mengikuti pembelajaran, belum terlihat kerja sama 

siswa sesama kawannya dalam satu kelompok, keaktifan siswa dalam 

pembelajaran masih terlihat rendah terlihat siswa tidak begitu serius dalam 

diskusinya dan siswa belum bisa menyusun laporan dari pada tugasnya. 

Tetapi kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah terpenuhi. 
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 Peneliti bersama dengan guru matematika siswa kelas XI TKR-1 

mengadakan pertemuan untuk melakukan evaluasi setelah selesainya 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki hal – hal pokok 

evaluasi dari pokok bahasan ini supaya tidak ada yang terlupakan. Hasil 

refleksi diatas yaitu peneliti melakukan motivasi sebelum memulai 

pembelajaran dan menjelaskan model dan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan kedua pada siklus I. 

b. Pertemuan kedua siklus I 

1) Perencanaan(plenning)  

Berdasarkan hasil pengamatan tahap awal ditemukan berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran sehingga peneliti kemudian membuat 

perencanaan tindakan untuk melakukan perbaikan terhadap permasalahan 

yang terjadi. Perencanaan yang dilakukan antara lain; 

a) Menetapkan materi yang akan dijadikan materi yaitu lingkaran. 

b) Menyusun RPP yang diterapkan kedalam model pembelajaran berbasis 

masalah. 

c) Menyusun instrument lembar observasi. 

d) Menyiapkan test yang disesaikan dengan buku siswa. 

e) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Tindakan (action) 

Pelaksanaan pembelajaran ke-2 pada siklus I ini dilakukan pada 

tanggal 18 juli 2023. Adapun materi yang dipelajari pada pertemuan ini 

adalah lingkaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah.  
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a) Kegiatan pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kemudian mengajak berdoa bersama 

(menunjukkan sikap religius dan ungkapan rasa syukur atas karunia 

Tuhan). Guru mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa untuk 

mendorong rasa ingin tahu dan berfikir kritis dengan menjelaskan 

bahwa materi yang akan dibahas banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari – hari. 

b) Kegiatan inti 

Peserta didik menyimak penjelasan dari guru tentang materi 

yang sudah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari. Peserta didik diberikan motivasi belajar oleh guru terkait 

pentingnya mempelajari  tentang persamaan lingkaran yang berpusat di 

titik (a, b) serta komponen-komponennya. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru tentang kompetensi dasar yang dipelajari dan 

tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik. Guru 

memandu peserta didik mengidentifikasi permasalahan. Peserta didik 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Guru membentuk 

kelompok (terdiri dari 6 orang setiap kelompok). Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk berada pada kelompoknya. Guru memberikan 

LKPD dan mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan LKPD dalam 

diskusi kelompok sesuai petunjuk belajar. Peserta didik melaksanakan 

instruksi yang ada dalam LKPD. Peserta didik saling berdiskusi dengan 

bimbingan guru untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD . 
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Peserta didik berani mengungkapkan gagasannya. Guru memantau 

jalannya diskusi dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Kelompok lain diminta untuk menanggapi. Guru 

mendampingi peserta didik dalam melakukan presentasi agar berjalan 

lancar dan kondusif. Guru dan peserta didik melakukan analisis serta 

evaluasi terhadap pemecahan masalah. 

c) Kegiatan penutup 

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki kinerja 

yang baik. Guru memberikan posttest kepada siswa. Guru meminta 

peserta didik untuk menyampaikan kesan belajarnya sebagai refleksi 

pembelajaran hari ini. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa dan memberikan salam. 

3) Observasi (observation) 

Peneliti melakukan observasi atas segala aktivitas siswa yang 

terjadi selama proses kegiatan pemebelajaran berlangsung. Observasi 

dilaksanakan setiap pertemuan yang telah disiapkan sesuai dengan langka 

– langka model pembelajaran berbasis masalah, Berdasarkan observasi 

yang telah dilaksanankan selain dari kehadiran yang telah terpenuhi, siswa 

sudah mulai memperhatikan penjelesan dari guru dan siswa juga sudah 

mulai melakukan percobaan – percobaan seperti menyelesaikan soal atau 

tes yang diberika guru. Beikut ini hasil persentasi observasi pada 

pertemuan kedua:                           
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Gambar IV.4 

Peningkatan aktivitas Siswa Pertemuan Kedua Siklus I 

 

Hasil observasi di atas dapat di lihat pada tabel observasi yanag ada 

di lampiran 2. 

Peningkatan hasil belajar adalah sebagai reaksi dari tindakan yang 

telah dilaksanakan dan pada pertemuan ini adalah upaya perbaikan hasil 

belajar pada pertemuan sebelumnya, berikut ini ada tabel hasil belajar 

pertemuan kedua: 

Tabel 4.3 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa  

pertemuan Kedua Siklus I 

   Hasil Tes Pertemuan Pertama Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Nilai rata 

– rata 

siswa 

12 48% 13 52% 70,4 

 

Perhitungan hasil belajar pertemuan kedua dapat dilihat pada 

lampiran 6.  
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Gambar IV.5 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa  

Pertemuan Kedua 

 

4) Refleksi(reflection) 

Kekurangan yang terdapat pada pertemuan kedua ini, akan di 

perbaiki pada pertemuan selamjutnya, adapun kekurangan yang 

ditemukan yaitu siswa belum bisa memunculkan ide – ide untuk 

memecahkan suatu masalah, siswa belum dapat merespon pendapat dari 

kawannya dengan baik, peralatan siswa belum sepenuhnya mencukupi, 

kerja sama dalam kelompok belum terlaksana, keatifan siswa dalam 

diskusi masih kurang terlihat siswa cenderung diam, dan siswa belum 

bisa menyusun laporannya. 

Adapaun penigkatan yang terjadi pada pertemuan kedua ini 

ialah siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan dari guru dan siswa 

sudah mulai melakukan percobaan seperti mencoba menyelesaikan 

contoh – contoh soal yang diberikan oleh guru. 
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Gambar IV.6 

Grafik Aktivitas Siswa Siklus I 

 

 
Gambar IV.7 

Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Siklus I 

 

Dari dua gambar diatas dapat dilihat terjadinya peningkatan 

yang signifikan dari hasil belajar siswa dilihat dari persentase 
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ketuntasannya dan aktivitas siswa, tetapi hal ini belum mencapai hasil 

yang diharapkan, maka peneliti akan melanjutkannya ke siklus II 

3. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Pertemuan ketiga  

1) Perencanaan(plenning) 

Perencanaan tindakan pada pertemuan ketiga di siklus II ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan dan perbaikan hasil dari pertemuan 

kedua pada siklus II. siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pada 

tanggal 19 juli 2023 dengan alokasi waktu 2x45 menit dan pada tanggal 20 

juli 2023 dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pada tahap siklus ini sama 

dengan siklus sebelumnya yaitu terdiri dari empat tahap dalam satu kali 

pertemuan. Pada tahap perencanan siklus ini beberapa hal yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan materi yang akan dijadikan materi yaitu lingkaran. 

b) Menyusun RPP yang diterapkan kedalam model pembelajaran berbasis 

masalah. 

c) Menyusun instrument lembar observasi. 

d) Menyiapkan test yang disesaikan dengan buku siswa. 

e) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Tindakan(action) 

Pertemuan I pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 19 juli 

2023 dan 20 juli 2023.  
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a. Kegiatan pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kemudian mengajak berdoa bersama 

(menunjukkan sikap religius dan ungkapan rasa syukur atas karunia 

Tuhan). Guru mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa untuk 

mendorong rasa ingin tahu dan berfikir kritis dengan menjelaskan 

bahwa materi yang akan dibahas banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari – hari. 

b. Kegiatan inti 

Peserta didik menyimak penjelasan dari guru tentang materi 

yang sudah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari. Peserta didik diberikan motivasi belajar oleh guru terkait 

pentingnya mempelajari  tentang persamaan lingkaran yang berpusat di 

titik (a, b) serta komponen-komponennya. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan dari guru tentang kompetensi dasar yang dipelajari dan 

tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik. Guru 

memandu peserta didik mengidentifikasi permasalahan. Peserta didik 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Guru membentuk 

kelompok (terdiri dari 6 orang setiap kelompok). Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk berada pada kelompoknya. Guru memberikan 

LKPD dan mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan LKPD dalam 

diskusi kelompok sesuai petunjuk belajar. Peserta didik melaksanakan 

instruksi yang ada dalam LKPD. Peserta didik saling berdiskusi dengan 

bimbingan guru untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD . 
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Peserta didik berani mengungkapkan gagasannya. Guru memantau 

jalannya diskusi dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Kelompok lain diminta untuk menanggapi. Guru 

mendampingi peserta didik dalam melakukan presentasi agar berjalan 

lancar dan kondusif. Guru dan peserta didik melakukan analisis serta 

evaluasi terhadap pemecahan masalah. 

c. Kegiatan penutup 

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki kinerja 

yang baik. Guru memberikan posttest kepada siswa. Guru meminta 

peserta didik untuk menyampaikan kesan belajarnya sebagai refleksi 

pembelajaran hari ini. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa dan memberikan salam. 

3) Observasi(observation) 

Peneliti melakukan observasi kegiatan siswa yang terjadi selama 

proses kegiatan pemebelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan sesuai 

dengan langka – langka model pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanankan selain dari kehadiran 

yang telah terpenuhi, siswa sudah mulai memperhatikan penjelesan dari 

guru dan siswa juga sudah mulai melakukan percobaan – percobaan seperti 

menyelesaikan soal atau tes yang diberika guru, peralatan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sudah terpenuhi dan diskusi dalam kelompok 

sudah mulai aktif. Beikut hasil persentasi observasi pada pertemuan ketiga: 
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Gambar IV.8 

Peningkatan Aktivitas Siswa 

Pertemuan Ketiga Siklus II 

 

Lebih jelasnya hasil observasi di atas dapat di lihat pada tabel 

observasi yanag ada di lampiran 3. 

Hasil belajar pada pertemuan ketiga pada siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika  

Pertemuan Ketiga Siklus II 

   Hasil Tes Pertemuan Pertama Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Nilai rata 

– rata 

siswa 

16 64% 9 36% 74 

 

Perhitungan hasil belajar siswa pada pertemuan ketiga siklus II 

dapat dilihat pada lapmiran 7. 
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Gambar IV.9 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Pertemuan Ketiga 

 

4) Refleksi(reflection) 

Kekurangan pada pertemuan ketiga siklus II ini akan di perbaiki 

pada pertemuan selanjutnya. Adapun kekurang yang ditemukan pada 

pertemuan ini ialah siswa belum bisa mengungkapkan ide – idenya untuk 

memecahkan suatu masalah, respon siswa dalam menanggapi pendapat 

kawannya masih kurang, sebagain dari siswa kurang aktifnya siswa dalam 

diskusi cenderung diam dalm siswa belum bisa membuat laporan 

tugasnya. 

penigkatan yang terjadi pada pertemuan ketiga ini ialah 

keseluruhan siswa sudah mempersiapkan alat belajarnya dalam mengikuti 

pembelajatan dengan baik dan kerja sama dalam kelompok sudah mulai 

terlihat.  

Persentase hasil observasi dan hasil belajar siswa pada pertemuam 

ketiga ini ternyata belum mencapai hasil yang di inginkan yaitu dengan 
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ketuntasan siswa 75%. Perlu adanya perbaikan untuk mendapatkan hasil 

yang di inginkan, untuk itu guru harus lebih memotivasi siswa agar lebih 

sungguh – sungguh dalam mengikuti pembelajaran. 

b. pertemuan keempat 

1) Perencanaan(plenning) 

Perencanaan tindakan pada pertemuan ke-2 di siklus II ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan dan perbaikan hasil dari 

pertemuan pertama pada siklus II. Materi yang akan di sampaikan adalah 

lingkaran dengan penerapan  model pembelajaran berbasis masalah 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Menetapkan materi yang akan dijadikan materi yaitu lingkaran. 

b) Menyusun RPP yang diterapkan kedalam model pembelajaran 

berbasis masalah. 

c) Menyusun instrument lembar observasi. 

d) Menyiapkan test yang disesaikan dengan buku siswa. 

e) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Tindakan(action) 

Pertemuan ke-2 siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 juli 2024. 

Pertemuan kedua ini merupakan lanjutan dari pembelajaran pertama pada 

siklus II.  

a) Kegiatan pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kemudian mengajak berdoa bersama 

(menunjukkan sikap religius dan ungkapan rasa syukur atas karunia 
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Tuhan). Guru mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa untuk 

mendorong rasa ingin tahu dan berfikir kritis dengan menjelaskan bahwa 

materi yang akan dibahas banyak digunakan dalam kehidupan sehari – 

hari. 

b) Kegiatan inti 

Peserta didik menyimak penjelasan dari guru tentang materi 

yang sudah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari. Peserta didik diberikan motivasi belajar oleh guru terkait 

pentingnya mempelajari  tentang persamaan lingkaran yang berpusat 

di titik (a, b) serta komponen-komponennya. Peserta didik 

memperhatikan penjelasan dari guru tentang kompetensi dasar yang 

dipelajari dan tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta 

didik. Guru memandu peserta didik mengidentifikasi permasalahan. 

Peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Guru 

membentuk kelompok (terdiri dari 6 orang setiap kelompok). Guru 

mengkondisikan peserta didik untuk berada pada kelompoknya. Guru 

memberikan LKPD dan mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD dalam diskusi kelompok sesuai petunjuk belajar. 

Peserta didik melaksanakan instruksi yang ada dalam LKPD. Peserta 

didik saling berdiskusi dengan bimbingan guru untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD . Peserta didik berani mengungkapkan 

gagasannya. Guru memantau jalannya diskusi dan membantu 

kelompok yang mengalami kesulitan. Guru meminta setiap kelompok 
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mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain 

diminta untuk menanggapi. Guru mendampingi peserta didik dalam 

melakukan presentasi agar berjalan lancar dan kondusif. Guru dan 

peserta didik melakukan analisis serta evaluasi terhadap pemecahan 

masalah. 

c) Kegiatan penutup 

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki 

kinerja yang baik. Guru memberikan posttest kepada siswa. Guru 

meminta peserta didik untuk menyampaikan kesan belajarnya sebagai 

refleksi pembelajaran hari ini. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan memberikan salam. 

3) Observasi(observation) 

Peneliti melakukan observasi kegiatan siswa yang terjadi selama 

proses kegiatan pemebelajaran berlangsung. Berdasarkan observasi 

yang telah dilaksanankan selain dari kehadiran yang telah terpenuhi, 

siswa sudah fokus memperhatikan penjelesan dari guru dan siswa juga 

sudah  melakukan percobaan – percobaan seperti menyelesaikan soal 

atau tes yang diberika guru, peralatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sudah terpenuhi dan diskusi dalam kelompok sudah aktif, 

sudah bisa memunculkan ide – idenya dalam menyelesaikan soal – soal, 

siswa sudah mulai bisa merespon pendapat – pendapat dari kawan – 

kawannya, keaktifan siswa sudah mulai terlihat menjadikan suasana 
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dalam kelas lehih hidup dan siswa sudah bisa membuat laporan 

tugasnya. Beikut hasil persentasi observasi pada pertemuan keempat: 

 
Gambar IV.10 

Peningkatan Aktivitas Siswa  

Keempat Siklus II 

 

Lebih jelasnya hasil observasi di atas dapat di lihat pada tabel 

observasi yanag ada di lampiran 4. 

Hasil belajar pada pertemuan keempat pada siklus II sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Pertemuan Keempet Siklus II 

   Hasil Tes Pertemuan Pertama Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tuntas 

Jumlah 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Presentase 

siswa yang 

tidak 

tuntas 

Nilai rata 

– rata 

siswa 

21 84% 4 16% 80 

 

Perhitungan hasil belajar siswa pada pertemuan ketiga siklus II 

dapat dilihat pada lampiran 8. 
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Gambar IV.11 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

  Pertemuan Keempat   

 

4) Refleksi(reflection) 

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah berjalan dengan dinamis dan antusias siswa dalam mengikuti 

berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan 

dan berdampak ke hasil belajar siswa yang semakin meningkat. Semua 

ini juga atas bantuan dan masukan dari guru matematika(Sarianna 

Hutasuhut, S.Pd) sekaligus pengamat dalam penelitian ini. 



64 

 

 

 

 
Gambar IV.12 

Grafik Persentase Aktivitas Siswa Siklus II 

 

 
Gambar IV.13 

Grafik Persentase Hasil Belajar Siklus II 
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas siswa mencapai 89% dan hasil belajarnya mencapai 84%, maka 

peneliti mencukupkan penelitian ini pada pertemuan keempat dengan 

alasan sudah mencapai hasil yang di harapkan. 

 

Gambar IV.14 

Grafik Persentase Aktivitas Siswa Siklus I Siklus II 
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Gambar IV.15 

Grafik Persentase Hasil Belajar Siklius I Dan Siklus II 

 

B. Pembahasan  

Problem Base Learning(PBL) atau permbelajaran berbasis masalah(PBM) 

adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk para peserta didk belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan 

masalah serta memperoleh pengetahuan.
33

 

Kondisi awal dari hasil tes banyak siswa yang tuntas 5 siswa dan yang 

tidak tuntas berjumlah 20 siswa dengan nilai rata – rata 63, 88 dimana persentase 

ketuntasannya 20%. Hasil tersebut masih rendah dan belum mencapai nilai KKM 

yaitu dengan nilai rata – rata ≥75, sehingga penelitian mengadakan perubahan 

pada proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama siklus I, peningkatan 

komunikasi matematika siswa berdasarkan hasil observasi yaitu aktivitas siswa 

                                                 
33Aris Shoimin, (2014), Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz, Hlm.130 
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yang terlaksana 11%, tidak terlaksana 89%, jumlah siswa yang tuntas 7 orang 

kemudian yang tidak tuntas 18 orang dan nilai rata – rata  65,92 dengan persentase 

ketuntasan siswa 28%. Selanjutnya pertemuan kedua di siklus II, aktivitas siswa 

yang terlaksana 33%, tidak terlaksana 67%, jumlah siswa yang tuntas 12 orang 

kemudian yang tidak tuntas 13 orang dan nilai rata – rata  70,4 dengan persentase 

ketuntasan siswa 48%. Kemudian pada siklus II pertemuan ketiga, aktivitas siswa 

yang terlaksana 55%, tidak terlaksana 45%, jumlah siswa yang tuntas 16 orang 

kemudian yang tidak tuntas 9 orang dan nilai rata – rata  74 dengan persentase 

ketuntasan siswa 64%. Pertemuan keempat di siklus II, aktivitas siswa yang 

terlaksana 89%, tidak terlaksana 11%, jumlah siswa yang tuntas 21 orang 

kemudian yang tidak tuntas 4 orang dan nilai rata – rata  80 dengan persentase 

ketuntasan siswa 84%.  

Berdasarkan paparan pembahasan diatas dimana dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan kontribusi dan solusi pada 

permasalahan yang ada di kelas XI Tehnik Kenderaan Ringan-1 SMK N 1 Batang 

Angkola. Hal ini dapat menjawab rumusan masalah pada BAB I yaitu dengan 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas XI SMKN 1 Batang 

Angkola. 

C. Keterbatasan penelitian 

1. Pada penelitian ini, hanya peningkatan komunikasi matematis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah(PBM). 
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2. Penelitian ini hanya meneliti materi pembelajaran matematika yaitu lingkaran, 

sehingga materi matematika lainnya belum dapat dilihat hasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah pada materi lingkaran dapat meningkatkan komunikasi 

matematis siswa di kelas XI Tehnik Kendaraan  Ringan -1 SMK N 1 Batang 

Angkola. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada 

pertemuan pertama siklus I dengan persentase ketuntasan siswa 28% dengan nilai 

rata – rata 65,92 dan pertemuan kedua siklus I, persentase ketuntasan siswa 48% 

dengan nilai rata – rata 70,4. Selanjutnya peningkatan terjadi pada siklus II 

pertemuan ketiga, persentase ketuntasan siswa 64% dengan nilai rata – rata 74, 

kemudian pada pertemuan keempat terjadi peningkatan yang signifikan, 

persentase ketuntasan 84% dengan nilai rata – rata 80. Dari analisis data yang 

telah dilakukan, maka peneliti menyatakan bahwa penelitian ini berhasil di 

karenakan hasil yang diharapkan tercapai yaitu dengan persentase ketuntasan 75% 

dengan nilai rata – rata ≥75. 

B. Saran  

 Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka penelitian ini menyarankan: 

1. Model pembelajaran berbasis masalah perlu di terapkan oleh pendidik karena 

dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa yang berdampak kepada 

pengetahuan dan hasil belajar siswa meningkat. 
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2. Guru yang ingin menerapkan model pembelajaran berbasis masalah agar 

mempersiapkan alat dan materi belajarnya. 

3. Model berbasis masalah bisa diterapkan pada semua pembelajaran selain 

meningkatkan komunikasi matematis siswa, juga menjadi variasi model 

pembelajaran agar tidak jenuh dan membosankan. 
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PENYUSUNAN INSTRUMENT TES 

KOMUNIKASI MATEMATIS 

1) Tabel spesifikasi/kisi – kisi  

Kompetensi Dasar 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematika 

Jenis 

Tes 

No. 

Soal 

Jumlah 

Butir 

1. M

e

m
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m
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e

p

 

p

e
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s
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m

a
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n

g

k

a

r

a

n

 

Menyatakan ide 

matematika dengan 

berbicara, menulis, 

demonstrsi, dan 

menggambarkanya dalam 

bentuk visual  

Essay 3 1 

Memahami, 

menginterprestasi, dan 

menilai ide matematik 

yang disajikan dalam 

tulisan, lisan atau bentuk 

visual 

Essay 1,2 2 

Menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi dan 

struktur matematik untuk 

menyatakan ide, 

menggambarkan 

hubungan, dan pembuatan 

model  

Essay 4, 5 2 
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2) Menyusun Butir Soal dan Kata Kunci 

Pertemuan I 

Butir Soal : 

1. Tulislah persamaan lingkaran yang berpusat di  dan jari – jari berikut. 

a.  

b.  

c.  

2. Tuliskanlah koordinat titik pusat lingkaran dan jari – jari  dari persamaan 

lingkaran berikut. 

a.  

b.  

c.  

3. Suatu benda asing di tengah berbentuk lingkaran masuk kedalam radar 

kapal angkatan perang Indonesia. diketahui titik pusat  dan melalui 

titik , gambarlah lingkaran pada koordinat Cartecius! 

4. Sebuah tiang listrik yang jatuh dan kondisi listrik masih mengalir. Area 

listrik digambarkan dengan persamaan   

tentukan tentukan pusat dan jari – jari lingkaran area listrik tersebut! 

5. Tentukan persamaan lingkaran yang melalui tiga titik: 

 

 

Jawaban : 

1.   

a.  



 

 

 

b.  

c.  

2.  

a. <=>  

  <=>  

 Jadi, pusat dan jari – jari  

b. <=>  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

c.  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

3.   

 

 

           

 

 

 

 

 

 

4.  <=>  

 
<=> A  

 
<=>  dan  

            

X  

 

               

Y 

 

            

1           

1          

1          

1          

1          

1          

1          

1          

1         

1 

             

                

2 

            

3 

            

4 

         

5 

            

6 

             

1 X 

X X 

X 

            

2 

        

3 

        

4 

        

5 

         

6 

        

C(1, 

6) 
      P(4, 

3) 

          

0 



 

 

 

 <=>  

- jari  =  

<=>   

<=>   =  

<=>  

Jari – jari  

5. Misalkan persamaan lingkaran : 

  

 

Titik – titik A, B dan C terletak pada lingkaran, maka memenuhi persamaan 

     …..(1) 

     …..(2) 

      …..(3) 

Dari (1) dan (3): 

  

   

  

 

<=>       

<=>                

<=>           

<=>       

 disubstitusikan ke (1) dan (2) 

 <=>   



 

 

 

  <=>    

      

 

<=>  

<=>           <=>  

 

Untuk   

<=>  

<=>  

Jadi, persamaan lingkaran yang melalui  adalah 

 

Pusat  

Pertemuan II 

Butir Soal : 

1. Tulislah persamaan lingkaran yang berpusat di  dan jari – jari berikut. 

a.  

b.  

c.  

2. Tuliskanlah koordinat titik pusat lingkaran dan jari – jari  dari persamaan 

lingkaran berikut. 

a.  

b.  

c.  



 

 

 

3. Suatu benda asing di tengah berbentuk lingkaran masuk kedalam radar 

kapal angkatan perang Indonesia. diketahui titik pusat   dan melalui 

titik , gambarlah lingkaran pada koordinat Cartecius! 

4. Sebuah tiang listrik yang jatuh dan kondisi listrik masih mengalir. Area 

listrik digambarkan dengan persamaan   

tentukan tentukan pusat dan jari – jari lingkaran area listrik tersebut! 

5. Tentukan persamaan lingkaran yang melalui tiga titik: 

 

Jawaban : 

1.   

a.  

b.  

c.  

 

2.  

a. <=>  

  <=>  

 Jadi, pusat dan jari – jari  

b. <=>  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

c.  

<=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

 



 

 

 

 

3.   

 

 

 

 

 

 

4.  <=>  

 
<=> A= 6 

 
<=>  dan  

 <=>  

- jari  =  

<=>   

<=>   =  

<=>  

Jari – jari  

 

5. Misalkan persamaan lingkaran : 

  

 

Titik – titik A, B dan C terletak pada lingkaran, maka memenuhi persamaan 

   

       …..(1) 

    

         

x

         1                  

x 

 

         

y          
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      …..(2) 

   

       …..(3) 

Dari (1) dan (3): 

  

  

            

              

Substitusikan   ke (1) dan (2): 

  

  

  

  

  

Untuk  dan , maka 

(1);  

            

 

Jadi pusat    

  

  

         

 

        

 



 

 

 

  

  

  



 

 

 

Pertemuan III 

Butir Soal : 

1. Tulislah persamaan lingkaran yang berpusat di  dan jari – jari berikut. 

a.  

b.  

c.  

2. Tuliskanlah koordinat titik pusat lingkaran dan jari – jari  dari persamaan 

lingkaran berikut. 

a.  

b.  

c.  

3. Suatu benda asing di tengah berbentuk lingkaran masuk kedalam radar 

kapal angkatan perang Indonesia. diketahui titik pusat   dan 

melalui titik , gambarlah lingkaran pada koordinat Cartecius! 

4. Sebuah tiang listrik yang jatuh dan kondisi listrik masih mengalir. Area 

listrik digambarkan dengan persamaan   

tentukan tentukan pusat dan jari – jari lingkaran area listrik tersebut! 

5. Tentukan persamaan lingkaran yang melalui tiga titik: 

 

Jawaban : 

1.   

a.  

b.  

c.  

 



 

 

 

2.  

a. <=>  

  <=>  

 Jadi, pusat dan jari – jari  

 

b. <=>  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

 

c.  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

 

 

3.  

 

 

 

 

   

 

4.  <=>  

 
<=> A= 4 

<=>  dan  

 <=>  

- jari  =  
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4 
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<=>   

<=>   =  

<=>  

Jari – jari  

5. Misalkan persamaan lingkaran : 

  

 

Titik – titik A, B dan C terletak pada lingkaran, maka memenuhi persamaan 

   

      …..(1) 

    

      …..(2) 

   

       …..(3) 

 

Dari (1) dan (3): 

  

  

            

              

 

 

 

 

         

 



 

 

 

Substitusikan   ke (1) dan (2): 

  

  

  

  

  

Untuk  dan , maka 

(1);  

            

  

Jadi pusat    

  

  

  

  

  

  

 

 

        

 



 

 

 

Pertemuan IV 

Butir Soal : 

1. Tulislah persamaan lingkaran yang berpusat di  dan jari – jari berikut. 

a.  

b.  

c.  

2. Tuliskanlah koordinat titik pusat lingkaran dan jari – jari  dari persamaan 

lingkaran berikut. 

d.  

e.  

f.  

3. Suatu benda asing di tengah berbentuk lingkaran masuk kedalam radar 

kapal angkatan perang Indonesia. diketahui titik pusat   dan melalui 

titik , gambarlah lingkaran pada koordinat Cartecius! 

4. Sebuah tiang listrik yang jatuh dan kondisi listrik masih mengalir. Area 

listrik digambarkan dengan persamaan   

tentukan tentukan pusat dan jari – jari lingkaran area listrik tersebut! 

5. Tentukan persamaan lingkaran yang melalui tiga titik: 

 

Jawaban : 

1.   

a.  

b.  

c.  

 



 

 

 

2.  

a. <=>  

  <=>  

 Jadi, pusat dan jari – jari  

b. <=>  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

c.  

 <=>  

Jadi, pusat dan jari – jari  

 

 

3.   

 

 

  

 

 

 

 

4.  <=>  

<=> A= 8 

<=>  dan  

 <=>  
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         C 
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<=>   

<=>  =  

<=>  

Jari – jari  

 

5. Misalkan persamaan lingkaran : 

  

 

Titik – titik A, B dan C terletak pada lingkaran, maka memenuhi persamaan 

   

      …..(1) 

    

      …..(2) 

   

      …..(3) 

 

Dari (1) dan (2): 

  

  

         

              

 

         

 



 

 

 

Substitusikan   ke (1) dan (3): 

    

 

  

  

  

Untuk  dan , maka 

(1);  

                        

            

Jadi pusat    

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

         

 



 

 

 

Lampiran 1 

             Tabel 1. 

      Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aktivitas guru dan siswa  Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1. Guru mengucapkan salam kemudian 

mengajak berdoa bersama (menunjukkan 

sikap religius dan ungkapan rasa syukur 

atas karunia Tuhan) 

   

2. 
guru mengecek kehadiran siswa 

 
  

3. Guru memotivasi siswa untuk 

mendorong rasa ingin tahu dan berfikir 

kritis dengan menjelaskan bahwa materi 

yang akan dibahas banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari 

 

  

4. Siswa menyampaikan pengetahuannya 

tentang materi yang akan di pelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 
  

 

5. Siswa dan guru berdiskusi tentang 

persamaan lingkaran yang berpusat di 

titik O(0, 0) serta komponen-

komponennya 

 

  

6. 
Siswa mengemukakan pendapatnya 

 
  

7. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal 

tentang persamaan lingkaran yang 

berpusat di titik O(0, 0).  

 

  

8. Siswa diminta mengemukakan 

pendapatnya atau menuliskan 

jawabannya pada papan tulis. 

 

  

9. Siswa berdiskusi tentang persamaan 

lingkaran yang berpusat di titik (a, b) 

serta komponen-komponennya 

 

  

10. Siswa mengemukakan pendapat yang 

didiskusikan 

 
  

11. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal 

tentang persamaan lingkaran yang 

berpusat di titik (a, b). 

 

  

 12. Siswa diminta mengemukakan 

pendapatnya atau menuliskan 

jawabannya pada papan tulis 

 

  

13. Guru dan siswa berdiskusi soal tentang 

persamaan lingkaran yang menyinggung 

suatu garis tertentu 

 

  



 

 

 

14. siswa bekerja atau berdiskusi, guru 

mempehatikan dan memotivasi setiap 

siswa agar terlibat aktif. selama 

 

  

15. Guru menyimpulkan materi yang telah di 

bahas  

 
  

16. Siswa menyampaikan kesimpulan yang 

telah di bahas 

 
  

17. Guru memberi apresiasi kepada siswa 

yang menyimpulkan pembelajaran 

 
  

18. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa penutup pelajaran 

 
  

19. 
Guru mengucapkan salam penutup 

 
  

Presentase Aktivitas Siswa Yang Terlaksana 11,1% 

Presentase Aktivitas Siswa Yang Tidak Terlaksana 88,9% 

 

 

 Batang Angkola,      Maret 2023 

Mengetahui 

Observer 

 

 

 

 

Sarianna Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

             Tabel 2. 

      Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aktivitas Siswa  Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1. Guru mengucapkan salam kemudian mengajak 

berdoa bersama (menunjukkan sikap religius dan 

ungkapan rasa syukur atas karunia Tuhan) 
  

 

2. guru mengecek kehadiran siswa    
3. Guru memotivasi siswa untuk mendorong rasa 

ingin tahu dan berfikir kritis dengan menjelaskan 

bahwa materi yang akan dibahas banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari 

 

  

4. Siswa menyampaikan pengetahuannya tentang 

materi yang akan di pelajari dalam kehidupan 

sehari-hari 

 
  

5. Siswa dan guru berdiskusi tentang persamaa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

n lingkaran yang berpusat di titik O(0, 0) serta 

komponen-komponennya 
  

 

6. Siswa mengemukakan pendapatnya    

7. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal tentang 

persamaan lingkaran yang berpusat di titik O(0, 0).    
 

8. Siswa diminta mengemukakan pendapatnya atau 

menuliskan jawabannya pada papan tulis.    

9. Siswa berdiskusi tentang persamaan lingkaran yang 

berpusat di titik (a, b) serta komponen-

komponennya 

 
  

10. Siswa mengemukakan pendapat yang didiskusikan    
11. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal tentang 

persamaan lingkaran yang berpusat di titik (a, b). 
 

  

12. Siswa diminta mengemukakan pendapatnya atau 

menuliskan jawabannya pada papan tulis 
 

  

13. Guru dan siswa berdiskusi soal tentang persamaan 

lingkaran yang menyinggung suatu garis tertentu 
 

  

14. Selama siswa bekerja atau berdiskusi, guru 

mempehatikan dan memotivasi setiap siswa agar 

terlibat aktif.  

 
  

15. Guru menyimpulkan materi yang telah di bahas     
16. Siswa menyampaikan kesimpulan yang telah di 

bahas 

 
  

17. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang 

menyimpulkan pembelajaran 

 
  

18. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa penutup pelajaran 

 
  

19. Guru mengucapkan salam penutup    



 

 

 

Presentase Aktivitas Siswa Yang Terlaksana 33,3 

Presentase Aktivitas Siswa Yang Tidak Terlaksana 66,7 

 

 

 Batang Angkola,      Maret 2023 

Mengetahui 

Observer 

 

 

 

 

Sarianna Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

             Tabel 3. 

      Observasi Aktivitas guru dan Siswa 

No. Aktivitas Siswa  
Terla

ksana 

Tidak 

Terlaksana 

1. Guru mengucapkan salam kemudian mengajak 

berdoa bersama (menunjukkan sikap religius 

dan ungkapan rasa syukur atas karunia tuhan) 
  

 

2. 
Guru mengecek kehadiran siswa 

 
  

3. Guru mengingatkan kembali tentang materi 

yang telah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya 

 
  

4. Siswa menyampaikan yang diketahuinya 

tentang pelajaran sebelumnya   
 

5. Guru mengomunikasikan pengertian garis 

singgung pada lingkaran   
 

6. Siswa berdiskusi tentang aturan menentukan 

persamaan garis singgung lingkaran jika 

diketahui titik singgungnya. 
 

 

7. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

aturan menentukan persamaan garis singgung 
 

 

8. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal 

tentang persamaan garis singgung lingkaran 

jika diketahui titik singgungnya. 
   

9. Siswa mengemukakan pendapatnya atau 

menuliskannya di papan tulis 
   

10. Siswa berdiskusi tentang aturan menentukan 

persamaan garis singgung lingkaran jika 

diketahui gradien garis singgungnya 
   

11. 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya     

12. Guru dan siswa  mendiskusikan soal-soal 

tentang persamaan garis singgung lingkaran 

jika diketahui gradien garis singgungnya.  

 
  

13. Siswa mengemukakan hasil yang didiskusikan 

atau  dipapan tulis menuliskannya  

 
  

14. Selama siswa bekerja atau berdiskusi, guru 

mempehatikan dan memotivasi setiap siswa 

agar terlibat aktif 

 
  

15. Guru menyimpulkan materi yang telah di 

bahas 

 
  

16. Siswa  menyimpulkan materi yang telah 

dibahas 

 
  

17. Guru memberi apresiasi kepada siswa 

yang menyimpulkan pembelajaran 

 
  



 

 

 

 

 

 

 Batang Angkola,      Maret 2023 

Mengetahui 

Observer 

 

 

 

 

Sarianna Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa penutup pelajaran 

 
  

19. 
Guru mengucapkan salam penutup 

 
  

Presentase Aktivitas Siswa Yang Terlaksana 55,5 

Presentase Aktivitas Siswa Yang Tidak Terlaksana 44,5 



 

 

 

Lampiran 4 

             Tabel 4. 

      Observasi Aktivitas guru dan Siswa 

No. Aktivitas Siswa  Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1. 
   

 

2. 
    

3. Guru mengingatkan kembali tentang materi yang 

telah dibahas pada pertemuan sebelumnya    

4. Siswa menyampaikan yang diketahuinya tentang 

pelajaran sebelumnya   
 

5. Guru mengomunikasikan pengertian garis singgung 

pada lingkaran   
 

6. Siswa berdiskusi tentang aturan menentukan 

persamaan garis singgung lingkaran jika diketahui 

titik singgungnya. 
   

7. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang aturan 

menentukan persamaan garis singgung    

8. Guru dan siswa mendiskusikan soal-soal tentang 

persamaan garis singgung lingkaran jika diketahui 

titik singgungnya. 
   

9. Siswa mengemukakan pendapatnya atau 

menuliskannya di papan tulis    

10. Siswa berdiskusi tentang aturan menentukan 

persamaan garis singgung lingkaran jika diketahui 

gradien garis singgungnya 
   

11. 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya     

12. Guru dan siswa  mendiskusikan soal-soal tentang 

persamaan garis singgung lingkaran jika diketahui 

gradien garis singgungnya. 
   

13. Siswa mengemukakan hasil yang didiskusikan atau  

dipapan tulis menuliskannya     

14. Selama siswa bekerja atau berdiskusi, guru 

mempehatikan dan memotivasi setiap siswa agar 

terlibat aktif 
   

15. 
Guru menyimpulkan materi yang telah di bahas    

16. 
Siswa  menyimpulkan materi yang telah dibahas    

17. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang 

menyimpulkan pembelajaran 
   



 

 

 

18. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa penutup pelajaran 
   

19. 
Guru mengucapkan salam penutup    

Presentase Aktivitas Siswa Yang Terlaksana 88,8 

Presentase Aktivitas Siswa Yang Tidak Terlaksana 11,2 

 

 

 Batang Angkola,      Maret 2023 

Mengetahui 

Observer 

 

 

 

 

Sarianna Hutasuhut, S.Pd 
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Lampiran 5 

  Tabel 5. 

  Rekapitulasi Hasil Test pertemuan pertama 

  siklus I Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

No. NamaSiswa 
Soal Total 

skor 
Nilai Tuntas 

Tidak 

tuntas 1 2 3 4 5 

1. Berluan Lubis 3 3 2 1 1 
10 

50 
   

2. Bintang Siregar 4 4 4 2 1 15 75    

3. Bunga Anggraini 3 3 3 1 1 11 55    

4. Esdiana Hasibuan 4 4 4 2 1 15 75    

5. Hemalia Larasi 4 3 3 1 1 12 60    

6. Hot Nita 4 3 3 1 1 12 60    

7. Ika Sukma Arnita 4 4 4 2 2 16 80    

8. Jelita Harefa 4 4 4 2 1 15 75    

9. JuliskaSiregar 3 3 3 1 1 11 55    

10. Linda Sari  4 4 4 2 1 15 80    

11. Masdalena Daulay 4 4 3 1 1 13 65    

12. Metayona 4 4 4 2 1 15 75    

13. Nabila Salsabila 4 4 4 1 1 14 70    

14. Ninda Rosa Lubis 4 4 4 2 0 14 60    

15. Nurmasiah Pasaribu 4 3 3 1 0 11 55    

16. Nur Patimah Siregar 4 4 4 1 0 13 65    

17. Padlan Tahir Siregar 4 4 4 0 0 12 60    

18. Rahmat Muhajir 4 4 4 1 1 14 70    

19. Rina Juliani 4 4 4 1 0 13 65    

20. Riyan Syafutra Lubis 4 4 4 0 0 12 60    

21. Selpiana 4 4 4 0 0 12 60    

22. Siti Handayani 3 3 3 1 0 10 50    

23. Sopia Amanda  4 3 3 1 0 11 55    

24. Winda Sartika 4 4 4 1 1 14 70    

25. Wiwin Indriyani 4 4 4 2 1 15 75    

Jumlah Nilai = 1.620 

Nilai Rata – Rata Siswa = 64,8 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar = 28%  
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Lampiran 6 

 

  Tabel 6. 

   Rekapitulasi Hasil Test pertemuan kedua 

   siklus I Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

No. Nama Siswa 
Soal Total 

Skor 
Nilai Tuntas 

Tidak 

tuntas 1 2 3 4 5 

1. Berluan Lubis 4 4 4 2 1 
15 

75 
   

2. Bintang Siregar 4 4 4 2 1 15 75    

3. Bunga Anggraini 4 3 3 1 1 12 60    

4. Esdiana Hasibuan 4 4 4 2 1 15 75    

5. Hemalia Larasi 4 4 3 1 1 13 65    

6. Hot Nita 4 4 3 1 1 13 65    

7. Ika Sukma Arnita 4 4 4 2 2 16 80    

8. Jelita Harefa 4 4 4 2 1 15 75    

9. Juliska Siregar 4 3 3 1 1 12 60    

10. Linda Sari  4 4 4 2 2 16 80    

11. Masdalena Daulay 4 4 3 1 1 13 65    

12. Metayona 4 4 4 2 2 16 80    

13. Nabila Salsabila 4 4 4 1 1 14 70    

14. Ninda Rosa Lubis 4 4 4 2 1 15 75    

15. Nurmasiah Pasaribu 4 3 3 1 1 12 60    

16. Nur Patimah Siregar 4 4 4 1 0 13 65    

17. Padlan Tahir Siregar 4 4 4 1 1 14 70    

18. Rahmat Muhajir 4 4 4 2 1 15 75    

19. Rina Juliani 4 4 4 1 0 13 65    

20. Riyan Syafutra Lubis 4 4 4 1 0 13 65    

21. Selpiana 4 4 4 2 1 15 75    

22. Siti Handayani 4 4 3 1 0 12 60    

23. Sopia Amanda  4 4 3 1 0 12 60    

24. Winda Sartika 4 4 4 2 1 15 75    

25. Wiwin Indriyani 4 4 4 2 1 15 75    

Jumlah Nilai = 1.745 

Nilai Rata – Rata Siswa = 68,9 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar = 48%  
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Lampiran 7 

 

  Tabel 7. 

  Rekapitulasi Hasil Test pertemuan ketiga 

  siklus II Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

No. Nama Siswa 
Soal Total 

Skor 
Nilai Tuntas 

Tidak 

Tuntas 1 2 3 4 5 

1. Berluan Lubis 4 4 4 2 2 
16 

80 
   

2. Bintang Siregar 4 4 4 2 1 15 75    

3. Bunga Anggraini 4 4 4 1 1 14 70    

4. Esdiana Hasibuan 4 4 4 2 1 15 75    

5. Hemalia Larasi 4 4 4 1 1 14 70    

6. Hot Nita 4 4 3 1 1 13 65    

7. Ika Sukma Arnita 4 4 4 2 2 16 80    

8. Jelita Harefa 4 4 4 2 1 15 75    

9. Juliska Siregar 4 4 4 1 1 14 70    

10. Linda Sari  4 4 4 2 2 16 80    

11. Masdalena Daulay 4 4 4 1 1 14 70    

12. Metayona 4 4 4 2 2 16 80    

13. Nabila Salsabila 4 4 4 2 1 14 70    

14. Ninda Rosa Lubis 4 4 4 2 1 15 75    

15. Nurmasiah Pasaribu 4 4 4 2 1 15 75    

16. Nur Patimah Siregar 4 4 4 1 1 14 70    

17. Padlan Tahir Siregar 4 4 4 1 1 14 70    

18. Rahmat Muhajir 4 4 4 2 2 16 80    

19. Rina Juliani 4 4 4 1 1 14 70    

20. Riyan Syafutra Lubis 4 4 4 1 0 13 65    

21. Selpiana 4 4 4 2 1 15 75    

22. Siti Handayani 4 4 4 1 1 14 70    

23. Sopia Amanda  4 4 4 1 1 14 70    

24. Winda Sartika 4 4 4 2 1 15 75    

25. Wiwin Indriyani 4 4 4 2 1 15 75    

Jumlah Nilai = 1.830 

Nilai Rata – Rata Siswa = 73,2 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar = 64%  
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Lampiran 8 

 

  Tabel 8. 

  Rekapitulasi Hasil Test pertemuan keempat 

  siklus II Siswa kelas XI TKR-1 SMK N 1 Batang Angkola 

No. Nama Siswa 
Soal Total 

Skor 
Nilai Tuntas 

Tidak 

Tuntas 1 2 3 4 5 

1. Berluan Lubis 4 4 4 3 3 
18 

90 
   

2. Bintang Siregar 4 4 4 3 2 17 85    

3. Bunga Anggraini 4 4 4 2 2 16 80    

4. Esdiana Hasibuan 4 4 4 3 2 17 85    

5. Hemalia Larasi 4 4 4 2 2 16 80    

6. Hot Nita 4 4 3 2 2 16 80    

7. Ika Sukma Arnita 4 4 4 3 2 17 85    

8. Jelita Harefa 4 4 4 2 2 16 80    

9. Juliska Siregar 4 4 4 2 2 16 80    

10. Linda Sari  4 4 4 2 2 16 80    

11. Masdalena Daulay 4 4 4 2 2 16 80    

12. Metayona 4 4 4 2 2 16 80    

13. Nabila Salsabila 4 4 4 2 2 16 80    

14. Ninda Rosa Lubis 4 4 4 2 2 16 80    

15. Nurmasiah Pasaribu 4 4 4 3 2 17 85    

16. Nur Patimah Siregar 4 4 4 2 2 16 80    

17. Padlan Tahir Siregar 4 4 4 1 1 14 70    

18. Rahmat Muhajir 4 4 4 3 2 17 85    

19. Rina Juliani 4 4 4 1 1 14 70    

20. Riyan Syafutra Lubis 4 4 4 1 1 14 70    

21. Selpiana 4 4 4 2 2 16 80    

22. Siti Handayani 4 4 4 3 2 17 85    

23. Sopia Amanda  4 4 4 1 1 14 70    

24. Winda Sartika 4 4 4 2 2 16 80    

25. Wiwin Indriyani 4 4 4 3 3 18 90    

Jumlah Nilai = 2.010 

Nilai Rata – Rata Siswa = 80,4 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar = 84%  
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